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Abstract 

Baiti Latifa. 2024. The Influence of Role Playing Methods and Kerinci 

Folklore on Children's Emotional Development in Kindergarten. Thesis. 

Early Childhood Education Master's Study Program, Faculty of Education, 

Padang State University. 

 This research was motivated by role playing activities and Kerinci folklore 

on children's emotional development in kindergarten, that children's emotional 

development is starting to develop so they need to be stimulated with various 

kinds of play activities. One of the play activities that can be used is role playing. 

However, there is a view from some teachers that using role playing methods in 

learning activities is difficult to realize. Apart from that, teachers do not utilize 

regional culture which can be used as a learning activity for early childhood. This 

is also confirmed by the results of researchers distributing questionnaires via 

Google Form to teachers at Mutiara Al-Madani Kindergarten and Kuncup Bunga 

PAUD. This research aims to determine the influence of role playing methods and 

Kerinci folklore on emotional development. 

 This research uses a quantitative method in the form of a 2x2 factorial 

design experiment. The sampling technique was purposive sampling. The samples 

in this research were experimental and control, each consisting of 20 children. The 

research was conducted in two schools, namely Mutiara Al-Madani Kindergarten 

and Kuncup Bunga PAUD. The data collection technique was an observation 

sheet for Kerinci folklore and children's emotional development and a statement 

sheet was used as a data collection tool. Then the data was processed using a 

difference test (t-test) with the help of SPSS version 26.0 for Windows software. 

 The research results show (1) The role playing method has an influence on 

children's development as proven by the Anava test with results of 0.000 < 0.05. 

(2) Kerinci folklore has an influence on children's emotional development as 

proven by the Anova test with results of 0.000 < 0.05. (3) The role playing 

method and Kerinci folklore have an influence on children's emotional 

development as proven by the Anava test with results of 0.959 <0.05. (4) There is 

an interaction between role-playing activities and Kerinci folklore on emotional 

development as proven by the Anava test with results of 0.978 <0.05. It can be 

concluded that the role playing method and Kerinci folklore have a significant 

influence on the emotional development of early childhood. However, this 

research still has shortcomings in implementing role-playing activities with 

Kerinci folklore because the costumes are not yet supportive. So it is necessary for 

future researchers to update this research. 
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Abstrak 

Baiti Latifa. 2024. Pengaruh Metode Bermain Peran dan Cerita Rakyat 

Kerinci Terhadap Perkembangan Emosi Anak di Taman Kanak-kanak. 

Tesis. Program Studi Magister Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Padang.  

Penelitian ini dilatarbelakangi kegiatan bermain peran dan cerita rakyat 

Kerinci terhadap perkembangan emosi anak di Taman Kanak-kanak bahwa 

perkembangan emosi anak mulai berkembang sehingga perlu distimulasi dengan 

berbagai macam kegiatan bermain. Salah satu kegiatan bermain yang dapat 

digunakan bermain peran. Namun terdapat pandangan dari sebagian guru bahwa 

menggunakan metode bermain peran dalam kegiatan pembelajaran sulit untuk 

direalisasikan. Selain itu, guru kurang memanfaatkan budaya daerah yang bisa 

dijadikan kegiatan pembelajaran bagi anak usia dini hal ini juga diperkuat dengan 

hasil peneliti menyebarkan angket melalui google form pada guru di Taman 

Kanak-kanak Mutiara Al-Madani dan PAUD Kuncup Bunga. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode bermain peran dan cerita rakyat 

Kerinci terhadap perkembangan emosi. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang berbentuk eksperimen 

factorial design 2x2. Teknik pengambilan sampel dengan purposive sampling 

sampel pada penelitian ini eksperimen dan kontrol masing-masing berjumlah 20 

anak. Penelitian dilakukan di dua sekolah yaitu Taman Kanak-kanak Mutiara Al-

Madani dan PAUD Kuncup Bunga. Teknik pengumpulan data berupa lembar 

observasi untuk cerita rakyat Kerinci dan perkembangan emosi anak dan alat 

pengumpulan data digunakan lembar pernyataan. Kemudian data diolah dengan 

uji perbedaan (t-test) dengan bantuan software SPSS versi 26.0 for windows. 

Hasil penelitian menunjukkan (1) Metode bermain peran berpengaruh 

terhadap perkembangan anak dibuktikan dengan Uji Anava dengan hasil 0,000 < 

0,05. (2) Cerita rakyat Kerinci berpengaruh terhadap perkembangan emosi anak 

dibuktikan dengan Uji Anava dengan hasil 0,000 < 0,05. (3) Metode bermain 

peran dan cerita rakyat Kerinci berpengaruh terhadap perkembangan emosi anak 

dibuktikan dengan Uji Anava dengan hasil 0, 959 < 0,05. (4) Terdapat interaksi 

antara kegiatan bermain peran dan cerita rakyat Kerinci terhadap perkembangan 

emosi dibuktikan dengan Uji Anava dengan hasil 0,978 < 0,05. Dapat 

disimpulkan bahwa metode bermain peran dan cerita rakyat Kerinci berpengaruh 

signifikan terhadap perkembangan emosi anak usia dini. Namun penelitian ini 

masih memiliki kekurangan dalam implementasi kegiatan bermain peran dengan 

cerita rakyat Kerinci karena costum yang belum mendukung. Sehingga perlu bagi 

peneliti selanjutnya untuk melakukan keterbaruan penelitian ini. 

Kata Kunci: Bermain Peran, Cerita Rakyat Kerinci, Perkembangan Emosi.
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BAB I    

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peranan penting dalam proses kehidupan 

seseorang terutama pendidikan usia dini. National Association for The 

Educational of Young Children (NAEYC) menjelaskan bahwa pendidikan 

anak usia dini adalah pendidikan yang melayani anak usia lahir hinggga 8 

tahun untuk kegiatan setengah hari maupun penuh, baik di rumah maupun 

instuisi luar. Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa Pendidikan Nasional Bab 

1 Ketentuan Umum Pasal 1 Ayat 14 menjelaskan bahwa pendidikan anak 

usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak 

lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani dan rohani agar memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 

lebih lanjut (Indonesia, 2003). Untuk mewujudkan pendidikan anak usia 

dini maka perlu menstimulasi berbagai aspek perkembangan anak sesuai 

dengan Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia Dini. 

Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia Dini dalam 

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2022 tentang Perubahan Atas 

Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 Tentang Standar Nasional 

Pendidikan menyebutkan bahwa difokuskan pada aspek perkembangan 
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anak yang mencakup; 1) Nilai Agama dan Moral, 2) Nilai Pancasila, 3) 

Fisik Motorik, 4) Kognitif, 5) Bahasa, dan 6) Sosial Emosional. Untuk 

menstimulasi berbagai aspek perkembangan ini dilakukan bukan hanya 

pendidik di sekolah yang berperan penting tetapi orang tua juga ikut andil 

dalam proses pertumbuhan dan perkembangan anak (Latifa & Muryanti, 

2022). Dalam proses pembelajaran seluruh aspek perkembangan harus 

dikembangkan, salah satu diantaranya yang menjadi topik pada penelitian 

ini adalah aspek perkembangan emosi. 

Tahapan pertumbuhan terpenting pada masa awal kehidupan anak 

ialah emosi. Emosi adalah perasaan atau afeksi yang timbul ketika 

seseorang sedang dalam keadaan penting. Artinya, emosi mewakili 

perilaku yang mengekspresikan kenyamanan atau ketidaknyamanan 

terdapat suatu keadaan. Emosi berbentuk sesuatu yang spesifik seperti rasa 

senang, takut, marah, dan seterusnya tergantung dari interaksi yang 

dialaminya (Santrock, 2008). Emosi yang dominan akan mewarnai 

perilaku yang ditunjukkan anak (Suryana & Latifa, 2023). Perasaan 

emosional yang ditunjukkan anak dapat menjadi sarana untuk mengetahui 

perkembangan anak karena emosi akan menghasilkan perilaku sebagai 

bentuk ekspresi emosi. Jika emosi terkendali maka perilaku pun akan 

terkendali (Diananda, 2020). Oleh karena itu, perkembangan emosional 

pada anak menjadi dasar bagi perkembangannya. 
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Perkembangan emosional pada anak usia dini akan menjadi dasar 

bagi anak-anak untuk menjadi orang dewasa yang bertanggung jawab, 

peduli terhadap sesama dan produktif. Sehingga perkembangan emosi 

sangat penting diberikan stimulus yang optimal dalam regulasi emosi anak 

yang mulai berkembang pada tahun pertama kehidupan dan berkembang 

pesat di tahun-tahun mendatang. Hal ini dikarenakan ekspresi emosi 

berkaitan dengan aktivitas anak. Semakin kuat tekanan emosional, maka 

akan semakin kuat mengguncang keseimbangan tubuh untuk melakukan 

aktivitas tertentu (Indrawansyah & Widodo, 2023); (Sukatin et al., 2020); 

(Lanjekar et al., 2022). Untuk menstimulasi aspek perkembangan emosi 

pada anak usia dini dapat dilakukan dengan berbagai macam kegiatan 

pembelajaran. Dalam hal ini perlu untuk dilakukan pembelajaran dengan 

pendekatan budaya. 

Budaya merupakan identitas dari suatu daerah yang mempunyai 

nilai dalam pendidikan diartikan juga cara hidup sebagai hasil dari gagasan 

manusia dalam sebuah kelompok masyarakat (Pamungkas et al., 2016); 

(Iryani, 2017). Budaya adalah pola utuh perilaku manusia dan produk yang 

dihasilkannya membawa pola pikir, pola lisan, pola aksi, dan artifak, serta 

sangat tergantung pada kemampuan seseorang untuk belajar, 

menyampaikan pengetahuannya kepada generasi berikutnya melalui 

beragam alat, bahasa, dan pola nalar (Tanu, 2016). Sehingga perlu 

penanaman nilai budaya sedini mungkin melalui pendidikan terutama 

dalam pendidikan anak usia dini. 
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Pembelajaran berbasis budaya dilandaskan pada pengakuan 

terhadap budaya sebagai bagian yang fundamental bagi pendidikan, 

ekspresi dan komunikasi suatu gagasan, serta perkembangan pengetahuan 

(Muzakki & Fauziah, 2015). Teori Konstruktivisme dalam pendidikan 

yang dikembangkan oleh hasil pemikiran Vygotsky (Laksana et al., 2021) 

menyebutkan bahwa anak mengkontruksikan pengetahuan atau penciptaan 

makna sebagai hasil dari pemikiran dan berinteraksi dalam suatu konteks 

sosial. Pembelajaran berbasis budaya mengajarkan anak tentang nilai-nilai 

budaya, sehingga mereka memahami lingkungan budayanya (Yusuf & 

Rahmat, 2020). Salah satu bentuk pembelajaran berbasis budaya yaitu 

dengan cerita rakyat. 

Cerita rakyat adalah salah satu bentuk sastra lokal yang seiring 

dengan perubahan zaman mulai ditinggalkan. Cerita rakyat sebagai sastra 

lisan dan tradisi bercerita rakyat sebagai bagian dari tradisi lisan sama-

sama penting untuk membangun kreativitas sebagai kekayaan budaya 

etnik (Doko, 2017). Oleh sebab itu, perlu dilakukan pembelajaran berbasis 

budaya agar budaya daerah seperti cerita rakyat tidak ditinggalkan tetapi 

tetap dilestarikan. Dalam hal ini cerita rakyat yang diambil dalam 

penelitian yaitu menggunakan cerita rakyat daerah yang ditulis oleh Talia 

(2021) yang berjudul “Cerita Rakyat Daerah Danau Kerinci Kabupaten 

Kerinci” yang diterbitkan oleh Kantor Bahasa Provinsi Jambi. Buku ini 

menceritakan enam macam cerita diantaranya, 1) Baskom Emas; 2) 

Legenda Danau Kerinci; Calungga dan Calupat; 3) Legenda Batu Patah; 4) 
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Puti Sari Jelio; 5) Putri Tangguk; dan 6) Sari Bungkuk. Agar implementasi 

pembelajaran berbasis budaya dapat diterapkan maka perlu pembelajaran 

berbasis budaya sejak dini dengan metode pembelajaran yang berbeda. 

Pembelajaran yang ideal yaitu pembelajaran yang mampu 

memenuhi kebutuhan sehingga tercapai tujuan pembelajaran (Suryana et 

al., 2023). Metode pembelajaran merupakan cara yang berfungsi sebagai 

alat untuk mencapai tujuan dalam suatu pembelajaran (Akbar, 2020). Hasil 

belajar anak yang berkualitas didapatkan dari proses pembelajaran yang 

mana guru menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan anak (Nasution, 2017). Adapun macam-macam metode 

pembelajaran pada anak usia dini, diantaranya 1) metode bercerita; 2) 

metode bercakap-cakap; 3) metode pemberian tugas; 4) metode bermain 

peran; 5) metode demonstrasi; 6) metode proyek; 7) metode bermain; 8) 

metode karya wisata; 9) metode bernyanyi  (Harun & Sudaryanti, 2020); 

(Walujo & Listyowati, 2016); (Trimuliana et al., 2022). Metode 

pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru pada anak usia dini yaitu 

dengan kegiatan bermain. Aktivitas bermain dapat membantu 

mengoptimalkan perkembangan anak. 

Aktivitas bermain berpengaruh terhadap perkembangan anak usia 

dini. Erikson & Freud memandang bahwa dengan bermain dapat 

melepaskan emosi yang ada serta mengembangkan harga diri anak untuk 

menguasai tubuhnya dan keterampilan sosial. Sedangkan, Piaget 
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memandang bahwa bermain sebagai suatu metode yang menstimulasi 

aspek perkembangan kognitif anak. Metode bermain dapat memberikan 

kesempatan secara langsung bagi anak untuk mempelajari sesuatu dan 

merasakannya. Ketika sedang melakukan aktivitas bermain, anak sedang 

mengungkapkan pemikiran, keinginan, perasaan, menjalin hubungan 

sosial, moral, dan emosinya secara bersamaan (Hayati & Putro, 2021); 

(Nurrizalia & Nengsih, 2022); (Retnaningrum & Umam, 2021). Salah satu 

metode bermain yang diterapkan pada lembaga pendidikan anak usia dini 

adalah bermain peran. 

Bermain peran merupakan metode pembelajaran yang digunakan 

untuk menstimulasi seluruh perkembangan anak dengan kegiatan bermain 

pura-pura. Penelitian yang dilakukan oleh (Wirahandayani et al., 2023); 

(Rambe et al., 2023); (Mardiana et al., 2022); (Pojampuda et al., 2022) 

hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran menggunakan 

metode bermain peran menarik minat anak dalam proses pembelajaran 

terlihat ketika anak melakoni peran yang diambilnya. Selain itu, metode 

bermain peran berpengaruh terhadap perkembangan kognitif dan 

perkembangan emosi. Anak juga dilatih untuk bertanggung jawab, 

membangun kepercayaan diri, membangun kemampuan bahasa dan 

meningkatkan kreativitas anak. Namun di beberapa sekolah Taman Kanak-

kanak jarang menggunakan metode bermain peran bahkan ada juga yang 

tidak pernah menerapkan sama sekali. 
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Berdasarkan observasi dan penyebaran angket melalui google form 

pada guru yang telah dilakukan di Taman Kanak-kanak Mutiara Al-

Madani dan PAUD Kuncup Bunga pada 24 Juli – 5 Agustus 2023. Hal ini 

dapat dilihat pada gambar 1.1 dan gambar 1.2  

 

Gambar 1.1 Diagram Hasil Observasi Perkembangan Emosi Anak  

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di Taman Kanak-

kanak Mutiara Al-Madani dan PAUD Kuncup Bunga ditemukan fenomena 

menunjukkan bahwa 41% guru mengetahui perkembangan emosi anak. 

Sebesar 40% guru memahami perkembangan emosi anak. Sedangkan 

sebesar 19% perkembangan emosi anak mulai berkembang selama 2 bulan 

kegiatan pembelajaran di sekolah berlangsung di ajaran baru melalui 

penilaian perkembangan anak dengan empat kriteria penilaian, yaitu 

Belum Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB), Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH), dan Berkembang Sangat Baik (BSB). Hal ini terlihat 

ketika anak belum mampu menyesuaikan dirinya dengan lingkungan baru. 

Anak masih merasa tidak nyaman dan menangis di sekolah. Beberapa anak 
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cenderung menutup diri dan menarik diri dari lingkungan. Saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung anak cenderung bersifat egosentris saat bermain 

dengan teman dan tidak mau berbagi mainan. Anak cenderung mengalami 

kesulitan dalam mengendalikan perasaannya. 

Selain itu, dalam menstimulasi perkembangan emosi anak guru 

lebih banyak menggunakan Lembar Kerja Anak (LKA) dalam proses 

pembelajaran. Padahal kegiatan bermain lebih mengoptimalkan tumbuh 

kembang anak terutama dalam bermain peran. Fenomena lain ditemukan 

bahwa kurangnya pengetahuan dan motivasi guru terhadap metode 

bermain peran. Terdapat pandangan dari sebagian guru bahwa 

menggunakan metode bermain peran dalam kegiatan pembelajaran sulit 

untuk direalisasikan. Dikarenakan guru terkendala dalam menyiapkan alat, 

sarana dan prasarana yang digunakan ketika melakukan kegiatan bermain 

peran. Padahal dengan bermain peran dapat menonjolkan sisi 

pembelajaran dalam menyelesaikan masalah melalui peragaan, identifikasi 

masalah, pemeranan, dan diskusi. Dan guru kurang memanfaatkan budaya 

daerah yang bisa dijadikan kegiatan pembelajaran bagi anak usia dini. Hal 

ini terjadi karena guru tidak memahami bagaimana cara tepat 

mengintegrasikan potensi lingkungan, khususnya budaya lokal dalam 

proses pembelajaran. Lebih jelasnya, dijelaskan dalam gambar 1.2 
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Gambar 1.2 Diagram Pengisian Angket Penggunaan Metode Bermain 

Peran  

Paparan diagram di atas, terkait penggunaan metode bermain peran 

di Taman Kanak-kanak menunjukkan bahwa 25% guru baru mengetahui 

metode bermain peran. Guru menggunakan metode bermain peran dalam 

proses pembelajaran satu kali menerapkan selama satu semester sebanyak 

20%. Sebanyak 15% guru mengalami kesulitan dalam penerapan. 

Kemudian sebanyak 15% juga guru pernah menggunakan metode bermain 

peran dalam proses pembelajaran. Terakhir, sebanyak 25% guru tertarik 

untuk menerapkan metode bermain peran dalam kegiatan pembalajaran di 

pendidikan anak usia dini. 

Berdasarkan kegiatan dan fenomena yang terjadi masih jauh dari 

harapan. Melihat kenyataan tersebut, dipandang perlu untuk dilakukan 

berbagai langkah untuk mengoptimalkan perkembangan anak dengan 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Metode Bermain Peran 
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dan Cerita Rakyat Kerinci Terhadap Perkembangan Emosi Anak di 

Taman Kanak-kanak.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Perkembangan emosi anak mulai berkembang sehingga perlu 

distimulasi dengan berbagai macam kegiatan bermain. 

2. Kurangnya pengetahuan dan motivasi guru terhadap metode bermain 

peran. 

3. Terdapat pandangan dari sebagian guru bahwa menggunakan metode 

bermain peran dalam kegiatan pembelajaran sulit untuk direalisasikan. 

4. Guru kurang memanfaatkan budaya daerah yang bisa dijadikan 

kegiatan pembelajaran bagi anak usia dini. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti memberikan batasan 

masalah pada perkembangan emosi mulai berkembang sehingga perlu 

distimulasi dengan berbagai macam kegiatan bermain. Salah satu kegiatan 

bermain yang dapat digunakan bermain peran. Pembatasan masalah 

difokuskan pada kegiatan bermain peran cerita rakyat Kerinci dengan dua 

cerita. 

D. Perumusan Masalah 
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Berdasarkan uraian batasan masalah, maka rumusan masalah yaitu : 

1. Apakah terdapat pengaruh metode bermain peran terhadap 

perkembangan emosi anak di Taman Kanak-kanak? 

2. Apakah terdapat pengaruh cerita rakyat Kerinci terhadap 

perkembangan emosi anak di Taman Kanak-kanak? 

3. Apakah terdapat pengaruh metode bermain peran dan cerita rakyat 

Kerinci terhadap perkembangan emosi anak di Taman Kanak-kanak? 

4. Adakah terdapat interaksi antara metode bermain peran dan cerita 

rakyat Kerinci terhadap perkembangan emosi anak di Taman Kanak-

kanak? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh metode bermain peran terhadap 

perkembangan emosi anak di Taman Kanak-kanak. 

2. Untuk mengetahui pengaruh cerita rakyat Kerinci terhadap 

perkembangan emosi anak di Taman Kanak-kanak. 

3. Untuk mengetahui pengaruh metode bermain peran dan cerita rakyat 

Kerinci terhadap perkembangan emosi anak di Taman Kanak-kanak. 
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4. Untuk mengetahui interaksi antara metode bermain peran dan cerita 

rakyat Kerinci terhadap perkembangan emosi anak di Taman Kanak-

kanak. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada 

praktisi pendidikan dalam pengembangan teori dan memberikan 

masukan secara ilmiah yang berkaitan dengan objek penelitian serta 

untuk menambah pengetahuan tentang pendidikan anak usia dini, 

khususnya dalam mengembangkan kegiatan bermain peran cerita 

rakyat daerah terutama Kerinci terhadap perkembangan emosi anak.  

2. Secara Praktis 

a. Bagi Anak 

Bagi anak, diharapkan dapat meningkatkan minat dan 

memotivasi anak untuk melakukan kegiatan kegiatan bermain 

peran sehingga menstimulasi perkembangan emosi anak. 

b. Bagi Guru  

Bagi guru, diharapkan bisa menjadi pedoman dalam 

mengembangkan kemampuan guru dalam mengajarkan kegiatan 

bermain peran kepada anak sehingga menstimulasi perkembangan 

emosi anak. 
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c. Bagi Sekolah 

Bagi sekolah, diharapkan bisa menjadi acuan atau bahan 

pertimbangan untuk lebih memperhatikan lagi pelaksanaan 

kegiatan bermain peran dalam proses pembelajaran dan bisa 

menjadi pedoman untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

terutama di Taman Kanak-kanak. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan bisa menjadi masukan 

peneliti untuk meningkatkan kemampuan, pengetahuan, dan 

profesionalisme peneliti dalam memecahkan suatu permasalahan 

yang dihadapi anak terutama kegiatan bermain peran terhadap 

perkembangan emosi anak serta dapat menjadi pengalaman yang 

sangat berharga dalam memahami bagaimana perkembangan 

kognitif dan emosi anak. 

G. Kebaharuan dan Orisinalitas (novelty and originality) 

Berdasarkan uraian di atas pada penelitian ini terdapat research gap 

untuk melihat Pengaruh Metode Bermain Peran dan Cerita Rakyat Kerinci 

Terhadap Perkembangan Emosi Anak di Taman Kanak-kanak. 

Adapun kebaharuan dan orisinilitas penelitian ini adalah metode 

bermain peran dengan pembelajaran anak usia dini memanfaatkan budaya 

daerah melalui cerita rakyat Kerinci. Metode bermain peran cerita rakyat 

Kerinci adalah model pertama yang memanfaatkan budaya daerah 
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terutama daerah Kerinci, dimana anak dibuat untuk mengikuti peran 

berbeda dalam hidupnya ke dalam situasi permasalahan yang nyata. 

Bermain peran dapat mendorong anak mengekspresikan perasaannya dan 

melepasnnya di dalam pementasan. Selain itu, proses psikologi melibatkan 

sikap, nilai, dan keyakinan serta mengarahkan pada kesadaran melalui 

keterlibatan spontan yang disertai analisis. Pengaruh Metode Bermain 

Peran dan Cerita Rakyat Kerinci diharapkan dapat meningkatkan 

Perkembangan Emosi Anak di Taman Kanak-kanak. 

H. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalahan dalam mengartikan istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini, peneliti akan menjelaskan beberapa istilah 

atau definisi operasional yaitu: 

1. Metode Bermain Peran 

Metode bermain peran adalah metode untuk mengekplorasi 

masalah yang terlibat dalam situasi sosial yang kompleks. Bermain 

peran membantu anak untuk menjadi lebih tertarik mengekspresikan 

diri, refleksi, sehingga memperdalam wawasan yang diperoleh baik 

untuk pemain maupun penonton. Bermain peran membentuk anak-

anak dengan baik secara objektif untuk memecahkan masalah dalam 

memainkan peran. Dalam bermain peran, anak-anak menjadi lebih 

mandiri, mereka dapat memikirkan apa yang diperankannya. 

2. Perkembangan Emosi 
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Emosi mengacu pada keadaan emosi yang dialami oleh seorang 

individu. Emosi merupakan keadaan psikologis yang ditandai dengan 

berbagai emosi, termasuk kemarahan, kesedihan, dan ketakutan. 

Penting bagi perkembangan emosional anak untuk meningkatkan 

kesejahteraan pribadi dan sosial mereka. Perkembangan emosi 

melibatkan berbagai aktivitas seperti mengungkapkan emosi. 

3. Cerita Rakyat  

Cerita rakyat adalah bentuk lokal yang seiring dengan perubahan 

zaman mulai ditinggalkan. Cerita rakyat memainkan peranan penting 

dalam usaha pembinaan dan pengembangan kebudayaan Nasional. 

Cerita rakyat berisi nilai-nilai kehidupan dengan berbagai variansi 

bentuk seperti prosa, teka teki, tembang, puisi rakyat, bahasa daerah, 

adat istiadat, kepercayaan rakyat, bunyi isyarat untuk komunikasi 

rakyat, pakaian tradisional, dan musik rakyat.  


